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BAB IV 

PENUTUP 

 

1.1 Kesimpulan  

Berdasarkan uraian dan pembahasan yang telah dijelaskan, maka penulis 

dapat menarik kesimpulan mengenai penegakan hukum lingkungan hidup akibat 

pencemaran dan perusakan di kawasan wisata (Studi Kasus di Kawasan Taman 

Nasional Bromo Tengger Semeru – Gunung Bromo) sebagai berikut: 

1. Ada berbagai macam faktor penyebab terjadinya pencemaran dan 

perusakan di kawasan wisata Gunung Bromo dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, yaitu: prasarana, petugas pengelola di lapangan, tingkat 

kesadaran hukum yang kurang menyebabkan terjadinya pencemaran dan 

perusakan di Gunung Bromo. 

2. Kendala yang muncul akibat pencemaran dan perusakan di Gunung 

Bromo, sebagai berikut : penegak hukum, kesadaran masyarakat 

terhadap lingkungan, fasilitas dan sarana, anggaran, sehingga muncul 

kendala yang dihadapi saat ingin menegakkan aturan hukum yang 

berlaku.  

3. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi berbagai kendala yang ada 

adalah dengan melakukan upaya preventif dan upaya represif. Upaya 

preventif adalah tindakan pencegahan melakukan tindakan pelanggaran, 

usaha yang dilakukan dalam penanggulangan pencemaran di Gunung 

Bromo adalah dengan memperlengkapi fasilitas, himbauan dan 
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penyuluhan. Sedangkan upaya represif adalah penindakan terhadap para 

wisatawan/pengunjung yang melakukan tindakan pencemaran guna 

diproses sesuai dengan hukum yang berlaku atau sanksi sosial yang 

berlaku sesuai dengan Undang-Undang Nomo 10 Tahun 2009 tentang 

Kepariwisataan Bab XIV pasal 62. 

 

1.2 Saran  

Agar penegkan hukum lingkungan hidup akibat pencemaran dan perusakan 

di Gunung Bromo dapat ditegakkan guna mengurangi dan menekan terjadinya 

pencemaran dan perusakan lingkungan di Gunung Bromom, maka penulis 

mengemukakan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Balai Besar Taman Nasional Bromo Tengger Semeru (BBTNBTS) 

perlunya meningkatkan dan menambah fasilitas tempat sampah yang 

masih kurang tersedia. Bagi penegak hukum agar lebih tegas menindak 

masyarakat dan wisatawan yang melakukan tindakan pencemaran dan 

perusakan sesuai dengan peraturan yang berlaku. Perlu adanya penyuluhan 

hukum tentang dampak pencemaran dan perusakan kepada masyarakat dan 

wisatawan yang belum mengerti serta kesadaran hukumnya kurang. 

2. Petugas harus bertindak tegas dan meningkatkan patrli secara rutin. Perlu 

adanya memaksimalkan program untuk memberikan penyuluhan dalam 

penanggulangan pencemaran dan perusakan di Gunung Bromo. 

3. Menambah anggaran yang digunakan untuk menambha petugas, 

melengkapi fasilitas dan sarana yang kurang tersedia.  
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